BAB IV

ANALISIS PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN QUANTUM
PLAYING UNTUK MENINGKATKAN KREATIFITAS ANAK DI RA
DARUL MA’ARIF PRINGAPUS TAHUN PELAJARAN 2010/2011

A. Gambaran Umum RA Darul Ma’arif pringapus Kabupaten Semarang

1. Tinjauan Historis sejarah berdirinya RA Darul Ma’ar if
Kelurahan Pringapus terdapat 5 lingkungan ataurdyismlah penduduknya
kurang lebih 4.800 orang. Sekolah tingkat dasar 4ddD Negeri, sementara

lembaga pendidikan untuk anak usia dini baru aflanian Kanak-Kanak (TK).

Melihat potensi keadaan lingkungan masyarakat Bpng yang demikian
maka pengurus lembaga pendidikan Ma’arif yang s@attelah memiliki 2
lembaga pendidikan formal yaitu Madrasah Aliyah (M#au setingkat SMA dan
Madrasah Tsanawiyah (MTS) atau setingkat SMP, yaiaga keberadaan 2
lembaga pendidikan tersebut disegani oleh masyarak&itarnya karena
disamping pembelajaran mata pelajaran umum ada ataanb pembelajaran

pendidikan agama secara khusus.

Pada tahun 1998 lembaga pendidikan Darul Ma’aiifigaipus diketuai
oleh Agus Suprobo, dalam merealisasi program dianya adalah mendirikan
perijinan yang sudah berjalan, tepat pada tang®jduli 1998 Departemen Agama

Kab. Semarang telah menurunkan izin pendirian R&uDMa’arif.

Kemudian Pengurus LP. Darul Maarif mendeklarasikbherdirinya
Raudhotul Athfal Darul Ma’arif yang bertempat dtisdingkungan dengan MA
dan MTs. Darul Ma'arif, pada tanggal 18 juli 1998 juga sudah menerima
pendaftaran anak didik baru tahun pelajaran 199&19

2. Visi, misi dan tujuan RA Darul Ma’arif Pringapus Ka b. Semarang

a. Visi RA Darul Ma’arif Pringapus Kabupaten Pringapus

! Dokumen RA Darul Ma’arif Kab. Semarang



Meletakkan landasan iman dan taqwa pada pribadi, anenuju generasi

yang sholih dan sholihah.

b. Misi RA Darul Ma’arif Pringapus Kabupaten Pringapus
Belajar aktif, belajar variatif, bermain komuniKaterwujud anak kreatif

dan inovatif serta bertingkah laku posttif.

c. Tujuan RA Darul Ma’arif Pringapus Kabupaten Pringgp
a. Memberikan layanan pada masyarakat, agar anak dsgdini
mungkin memperoleh rangsangan pendidikan.

b. Mengembangkan potensi anak didik menjadi manusiakb&k

mulia.
3. ldentitas Sekolah
Nama TK : RA. Darul Ma’arif
Alamat Lengkap : JIn. Syeh Basyarudin no.1 Pringaiecamatan
Pringapus Kabupaten Semarang
Kode Pos : 50553
Izin Operasional : 18 Juli 1998
Kepala RA : Drs. Asrodif

4. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan RA. DarulMa’arif Pringapus
Kab. Semarang
Guru adalah salah satu unsur manusia dalam prosedidikan,
Pendidik dan tenaga kependidikan RA Darul Ma’ar#hun pelajaran
2010/2011 sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah:1 orang
b. Guru Kelas: 4 orang

c. Tata Usaha: 1 orang

’Dokumen RA. Darul Ma’arif Kab. Semarang
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d. Penjaga: 1 orang (dari LP. Darul Ma’arif)
e. Tukang Kebersihan: 1 orang (dari LP. Darul Ma’arif)

Tabel |
Data Guru dan Tenaga PembantlRA Darul Ma’arif Pringapus
Kab. Semarang

No Nama NIP Pend. Gol/Ruang Jabatan

1 | Drs. Asrodin 1966061019930310051 111/D Kepala Sekolah

2 | Ninik Handayani, | - D2 - Guru Kelas

3 | Sunayati, S.Pd. - S1 - Guru Kelas

4 | Hartiwi, S.Pd.i. - SI - Wakil  Kepal

Sekolah

5 | Farida Dwi| - D2 - Guru Kelas
Susanti, A.Ma.

6 | Siti Khoiriyah - SMA | - Guru Kelas

7 | Muhlas - SMA | - Penjaga

8 | Zuli Hartati - SMA | - Kebersihan

5. Keadaan Siswa
Siswa sebagai subyek pendidikan di RA Darul Ma’dmifkan
hanya berasal dari Desa Pringapus, tetapi ada yagg berasal dari desa

sekitarnya yang masih Kecamatan Pringapus.
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Tabel 2

Jumlah Siswa-siswi RA Darul Ma’arif Tahun 2010/201

No | Kelompok Jenis Kelamin Jumlah
L P

1. Al 9 10 19

2. A2 9 10 19

3. Bl 8 13 21

4. B2 11 13 24

Jumlah 37 46 83

Jumlah Siswa laki-laki sebanyak 37 anak dan Jumialia perempuan
sebanyak 46 anaRA Darul Ma’arif memiliki 4 kelas, untuk Kelas Adan A2
masuk sekolah pagi, dan untuk kelas B1 dan B2 masakg. Usia 4-5 tahun
dikelompokkan pada RA Darul Ma’arif A sebanyak &dmpok), dan usia 5-6
tahun dikelompokkan pada RA B sebanyak (2 kelomp#tgadaan siswa-siswi
di RA Darul Ma’arif Pringapus Kab. Semarang bishildng cukup kreatif, hal
ini dibuktikan dengan beberapa prestasi yang diasdk RA Darul Ma’arif

Pringapus Kab. Semarang. Prestasi yang diraih anak:
Tabel 3

Prestasi yang diraih anak RA Darul Ma’arif Pringapus Kab. Semarang

No | Nama Lomba Tingkat Hasil Keterangan

1 | Asmaul Husna Kabupaten Juara Harapah Maret
1] 2007

2 | Mewarnai Gambar Kabupaten Juara Hargpah Maret
1 2007




3 | Senam Irama Kecamatan Juara | 5 Mei 200y
4 | Deklamasi Kecamatan Juara | 5 Mei 2007
5 | Senam Irama Kabupaten Juara lll 3 Juni 2007
6 | Menggambar Kabupaten Juara lli 3 Juni 2007
7 | Tari Islami Kabupatenn Juara Harapdt April 2008
1l
8 | Tilawatil Quran Kabupatenn Juara ll 26 April 2008
9 | Praktik Sholat Kabupaten Juaral 26 April 2008
10 | Hafalan Surat Al-Fatihah Kabupaten Juara Hara@&nApril 2008
Il
11 | Dai Kecll Kabupaten Juaral 26 April 2008
12 | Tari Kreasi Islami Kabupaten Juara lll 17 Med20
13 | Paduan Suara Kabupaten Juaral 7 Juni 2008
14 | Menggambar Kabupaten Juara ll 7 Juni 2008
15 | Berhitung Tiga Bahasa Kabupaten Juara | 152000
17 | Menyanyi Kecamatapn Juara Harapd® Juni 2009
I
18 | Menari Kecamatan Juara 15 Juni 2009
19 | Nasyid Kabupaten Juara lll 26 Maret
2010
20 | Lari Ketangkasan Kabupaten Juara ll 26 Maret
2010
21 | Menggunting danKabupaten| Juara | 26 Maret
menempel 2010
22 | Bercerita Kecamatan Juara ll 21 April 2011




Menggambar Kecamatgn Juara | 21 April 2011
Menggambar Kecamatan Juara | 21 April 2011
Busana Kartini Kabupaten Juarall 21 April 2011

7. Sarana dan Prasarana.

Sarana prasarana atau fasilitas pendidikan yangkdua dalam bahasan

ini adalah segala sesuatu yang meliputi gedunglaeldan segala isinya serta

lingkungan sekitar yang digunakan sebagai bahardybemg keberhasilan

pendidikan dan pengajaran di RA Darul Ma’arif Papgs.

Dalam upaya meningkatkan proses belajar-mengajaRAli Darul

Ma’arif Pringapus kini sarana dan prasarana yaray &idRA Darul Ma’arif

Pringapus sudah dapat dibilang cukup memadai. Uldhih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut ini

Tabel. 4
Daftar Sarana dan Prasarana RA Darul Ma’arif Pringapus Kabupaten

Semarang

No | Nama Barang Jumlah Keterangan

1. | Meja belajar 42 Baik

2. | Kursi belajar 70 Baik

3. | Ruang kelas 2 Baik

4. | Ruang UKS 1 Baik

5. | Ruang Guru/ Kantor 1 Baik

6. | Kamar Kecil/ WC 2 Baik

7. | Gudang 1 Baik

8. | Aula 1 Baik

9. | Tempat Wudlu 4 Baik

10. | Dapur 1 Baik
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11. | Ruang Kegiatan 2 Baik
12. | Gasebo 1 Baik
13. | Laborat Bermain 1 Baik
14. | Laborat Sains dan Budaya 1 Baik
15. | Laborat IT 1 Baik
16. | Laborat Bahasa 1 Baik
17. | Sentra Balok 1 Baik
18. | Sentra Bermain Peran 1 Baik
19. | Sentra Alam cair 1 Baik
20. | Sentra Persiapan 1 Baik
21. | Perpustakaan 1 Baik
22. | Ruang tunggu 1 Baik
23. | Meja guru 9 Baik
24. | Komputer 4 Baik
25 | Foto 1 Baik
26. | Kursi Tamu 6 Baik
27 | Papan Dokumentasi Kegiatan 2 Baik
28 | Struktur Organisasi 3 Baik
29 | Guci Air Minum 1 Baik
30 | Rak 15 Baik
31 | Lemari besar 15 Baik
32 | Lemari kecill 5 Baik
33 | Statistik Sekolah 2 Baik
34. | Tempat Pensil 5 Baik
35. | Komputer 3 Baik
36. | Printer 1 Baik




37 | Tape recorder Baik
38 | Jungkitan Baik
39 | Terowongan Baik
40 | Bandulan Baik
41 | Permainan pasir Baik
42 | Jaring-jaring Baik
43 | Panjatan Baik
44 | Ayunan Baik
45 | Alat peluncur Baik
46 | Papan tulis Baik
47 | Jembatan goyang Baik
48 | Kipas Angin Baik
49 | Bel Listrik Baik

B. Kurikulum RA Darul Ma’arif Pringapus

pendidikan yang telah ditentukan. Kurikulum yangutiakan di RA Darul
Ma’arif Pringapus adalah Kurikulum Tingkat Satuaen@idikan (KTSP).
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikal operasional yang
disusun dan dilaksanakan di masing-masing satuardigikan. Dalam
mengembangkan Kurikulum RA Darul Ma’arif Pringapugengacu pada PP

No. 19 tahun 2005 dengan mata pelajaran sebagakuberBidang

Kurikulum merupakan alat pendidikan untuk mencapguan

Pengembangan, Muatan Lokal dan Pengembangan Diri.

1. Bidang pengembangan terbagi menjadi dua yaitu:

a. Bidang Pengembangan Pembiasaan




Bidang pengembangan pembiasaan merupakan kegiatag Yy
dilakukan secara terus menerus dan ada dalam kendsehari-hari
anak, sehingga menjadi kebiasaan yang baik.bidaingpeliputi aspek
perkembangan moral dan nilai-nilai agama, dan agmrkembangan

sosial, emosional, dan kemandirian dari aspek pabkagan.
b. Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar

Bidang pengembangan kemampuan dasar merupakantategia
yang dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kepuean dasar dan
kreatifitas sesuai dengan tahap perkembangan Biddnag ini meliputi :
Berbahasa, Kognitif, Fisik/Motorik, dan Seni.

2. Muatan Lokal
a. Bahasa Inggris
Tujuan : Mengenalkan anak Bahasa Inggris sessstarhana.
b. Kegiatan Menanam Apotik Hidup
Tujuan : Agar anak mengetahui proses pdrtiman tanaman serta
mengenalkan obat- obatan ddeatau alami.
3. Pengembangan Diri

Meliputi Kegiatan Rutin, Kegiatan Spontan, Penman Teladan,Kegiatan

Terpogram.
Tujuan : Mengembangkan bakat yang dimilikikasejak dini.

Berdasarkan ketentuan kurikulum diatas bikmddalam tabel:



Tabel.5

Struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan RA Dar ul Ma’arif
Pringapus dan Alokasi Waktu Tahun Pelajaran 20010/211

Alokasi Waktu

Komponen Kelas

A B
Pembiasaan
1.Perkembangan Moral dan Nilai Agama 204 Jam ao4 J
2.Perkembangan Sosial 204 Jam 204 Jam
3.Perkembangan Emosional 204 Jam 204 Jam
4.Perkembangan Kemandirian 204 Jam 204 Jam

Bid.Pengembangan Kemampuan Dasar

1.Berbahasa 204 Jam 204 Jam
2.Kognitif 204 Jam 204 Jam
3.Fisik Motorik 204 Jam 204 Jam
4.Seni 204 Jam 204 Jam
5.Mulok
a. Bahasa Inggris 34 Jam 34 Jam
b.Menanam Apotik Hidup 34 Jam 34 Jam

Pengembangan Diri

1.Kegiatan Rutin 34 Jam 34 Jam
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2.Kegiatan Spontan 34 Jam 34 Jam

3.Memberikan  contoh  perilaku/syrB4 Jam 34 Jam

Tauladan 34 Jam 34 Jam

4.Kegiatan Terpogram

Jumlah 2124 Jam 2124 Jam

4. Pengaturan Beban belajar.

Beban belajar yang digunakan adalah sistem paketyaenana tertera dalam

struktur kurikulum, yaitu:
Tabel.6

Pengaturan Beban belajar

Satu jam . Minggu Waktu
Jumlah  jam . _
Pembelajaran . Efektif Pembelajaran
Kelas pembelajaran
Tatap PerM Per-tahun | (Jam)  Per-
: er-Minggu
Muka/Menit 9 Ajaran tahun
A 30 Menit 24 Jam 34 Minggu 816 Jam
B 30 Menit 24 Jam 34 Minggu 816 Jam

C. Proses Pembelajaran di RA Darul Ma’arif Pringapus Kab. Semarang
tahun pelajaran 2010/2011
Proses kegiatan belajar mengajar bagi kelas pagildi pada jam
07.00 -09.30 WIB. Sedangkan bagi kelas siang prpsashelajaran dimulai
pada jam 09.30-12.00WIB. Sebelum proses KBM dimaolaing tua murid
diharapkan telah mengantarkan anak didiknya pada ¢&6.50, hal ini

dimaksudkan untuk mengefektifkan proses Kegiataraj@e Mengajar
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(KBM). Pada kegiatan KBM, guru mengajari anak didieliputi 3 aspek
yaitu meliputi: Pembiasaan, Bidang pengembanganakguan dasar dan
pengembangan seperti diamanatkan kurikulum tah0b ®@gi lembaga RA.
Pengembangan kemampuan dasar seperti: mengajagtabana huruf abjad
dan huruf hijaiyah. Adapun kegiatan belajar mengajgakukan melalui
Satuan Kegiatan Harian (SKH) yang sudah direncanal&KH adalah
semacam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPR)ilgksgnakan di RA.
Kegiatan mengajar di RA Darul Ma’arif Pringapusaétilkan sebagai berikut:
1. Kegiatan Pembukaaa 30 menit)

Sifat dari kegiatan pembukaan adalah kegiatan pagsaan Sebelum KBM
dimulai di dalam kelas, anak terlebih dahulu anekbaris dan melakukan
kegiatan jasmani di halaman sekolah. Kegiataruma jdiisi dengan berdoa dan
bernyanyi bersama. Setelah itu masuk ke kelas bdesalaman dengan guru.
Kemudian guru mengisi dengan bercakap-cakap sdsagan tema pada hari
itu. Dalam kegiatan pembukaan biasanya guru meradgun metode
pembiasaan dan keteladanan. Guru menggunakan meto#larena ketika
anak berada dalam fase pra operasional, anak beétyat berpikir dengan
logika sehingga anak terbiasa dan membawa dampaieyag bertambahnya
usia.

2. Kegiatan Inti/Materi £ 45 menit)

Pada kegiatan ini anak diberikan materi, matersudah terjadwal setiap
harinya. Proses kegiatan belajar mengajar di tdrapati area dan sentra
sesuai tema pembelajaran. Di dalam sentra dangameatelah menata dan
menyiapkan ruangan kelas dengan berbagai permaesuei tema dan sub

tema dengan indikator yang ingin dicapai.

3. Kegiatan Makan BersamaX5 menit)
Kegiatan makan bersama diadakan setelah kegiataseiesai, dengan
alokasi waktu 15 menit. Kegiatan makan bersama af#temd untuk

meminimalisir anak jajan sembarangan dan membiasakdup hemat.
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Sebelum makan bersama guru mengajak anak didikk uméncuci tangannya
terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan untuk membkasaanak berperilaku
hidup sehat dan bersih. Setelah mencuci tangan damuanak membaca doa
sebelum makan, hal ini bertujuan untuk menanamkkimlai islam pada
anak. Makanan yang dimakan pada Kegiatan makanarbarsini sudah
disediakan dari pihak sekolah RA Darul Ma’arif Rjapus atas kesepakatan
dengan orang tua siswa kegiatan ini merupakan baglari proses
pembelajaran.
4. Kegiatan Istirahat, bermain bebasl® menit)
Pada saat istirahat anak-anak dipersilahkan ubt&rknain bebas, baik
mainan yang ditempatkan di dalam kelas maupun mayaag ditempatkan di

halaman .

5. Kegiatan Penutupt(15 menit)
Dalam kegiatan penutup ini yang dilakukan adaldiagai berikut :
- Guru mengulas dan mengevaluasi kegiatan yang telakukan pada hari
tersebut.
- Guru memberi pesan pada anak didik
- Berdoa sebelum pulang
- Bersalaman dengan gutu.
Untuk mencapai tujuan pendidikan guru mempunyaiooie pengajaran
yang sesuai perkembangan anak usia RA. Para guDd&#l Ma’arif Pringapus
menggunakan beberapa metode pengajaran yanggdasikcan dengan strategi

pembelajaramguantum playing diantaranya yaitu:
a. Pembiasaan dan Keteladanan

b. Bercerita

c. Proyek

d. Demonstrasi

® Wawancara, dengan Ibu Hartiwi, Guru RA Darul Maarif Pringap Kabupaten
Semarang, pada tanggal 7 April 2011
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e. Pemberian Tugas
f. Karya Wisata

g. Tanya Jawab

h. Sosiodrama

I. Bermain peran.

Disamping melaksanakan kegiatan belajar mengajang y bersifat
intrakurikuler, RA Darul Ma’arif Pringapus juga raksanakan kegiatan yang
bersifat ekstrakurikuler. Adapun jenis kegiatanmyancakup seni tari, renang,

drumband, angklung, simpoa dan baca tulis Al-Qu(&hA).

D. Analisis Tentang Kegiatan Belajar Mengajar Dalam Rangka
Pengembangan Kreatifitas Anak
1. Kreatifitas anak
Program ini terjadi dari kegiatan-kegiatan yangedspapkan oleh guru
untuk mencapai kemampuan-kemampuan tertentu sdsagan perkembangan

anak dalam pengembangan kemampuan dasar.

2. Daya cipta

Pengembangan daya cipta adalah kegiatan yatguzer untuk membuat
anak didik kreatif dalam bertutur kata, berolahgeam dan tubuh sebagai latihan
motorik halus maupun kasar. Disini anak diajak nesad cara mengekspresikan
diri melalui ciptaannya.dengan menggunakan tekiekrtk yang sudah dikuasai
seperti membuat mainan sendiri (melihat, menempeimbentuk, memotong,
menggunting dan lain-lain) melakukan ekspresi genakurut musik atau irama
yang didengar.

3. Kemampuan berbahasa.

Pengembangan kemampuan berbahasa bertujuan aghkr naaapu
berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan sggilaKemampuan berbahasa
yang diharapkan dicapai antara lain:
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1. Menggunakan dan dapat menjawab pertanyaan apa,apgndimana,
berapa, bagaimana dan sebagainya.
2. Menirukan kembali urutan angka, urutan kata, (&tipendengaran).
3. Berbicara lancar dengan menyanyikan lagu anak-anak.
4. Mengenal kata-kata yang menunjukkan posisi semkdalam, diluar,
diatas, dibawabh.
5. Bercerita tentang kejadian secara sederhana deafalai
4. Daya pikir
Pengembangan daya pikir bertujuan agar anak mamgnghubungkan
pengetahuan yang sudah diketahui dengan pengetélanaryang diperolehnya.

Kemampuan yang diharapkan dicapai adalah :

Menyebutkan urutan bilangan.
Mengenal lambang bilangan.
Menyebut nama-nama hari dan bulan

Menyebutkan dan mengelompokkan warna.

ok~ 0N PE

Memasang benda sesuai pasangannya.
5. Keterampilan.

Pengembangan keterampilan bertujuan untuk mergyegklbn motorik
halus anak.kemampuan keterampilan yang dimaksudhrada

Menyontoh dan menjiplak angka.
Menggambar bebas dan menggunakan pensil warnarkrdgn lain-lain.

Mewarnai gambar yang sudah tersedia.

A A

Menggunting kertas mengikuti garis lurus, lengkuggjombang dan zig-
zag.
5. Menciptakan kreasi dengan tempel.
b) Jasmani
Pengembangan jasmani bertujuan untuk mengembanigderampilan
motorik kasar dan berolah tubuh untuk pertumbuhesekatannya. Kemampuan

yang diharapkan yaitu:

1. Merayap
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Merangkak
Melempar dan menangkap bola.
Menari

Menendang dan memantulkan bola.

o ok w0

Berjalan diatas titian.
2) Faktor pendorong dan penghambat kreatifitas.

Kreatifitas adalah suatu bentuk aktifitas imaiih yang mampu
menghasilkan sesuatu yang bersifat orisinil. Bexdas wawancara dan
observasi terdapat beberapa faktor yang mendorcag mhenghambat
kreatifitas anak di RA Darul Ma’arif Pringapus.

Menurut penuturan Bapak Asrodin, faktor yangndogong

kreatifitas anak di RA Darul Ma’arif Pringapus yait

a. Guru pengajar yaitu apabila seorang guru itu Kreska memungkinkan
menjadikan suatu kelas yang kondusif bagi pengagdrakreatifitas.
b. Memberikan apa yang menjadi hak dari anak didik.

Faktor yang menghambat kreatifitas anak di RA Davd arif
Pringapus menurut Ibu Kasni belum ada hambatan gaggfikan karena
semua berjalan cukup baik, misalnya ada sikap otaagyang kurang baik
yang menghambat pengembangan kreatifitas anakmgka orang tua
dipanggil diajak berdialog sehingga menjadi baduatikap guru yang kurang

maka guru diberi himbauan dan pengarghan.

E. Analisis Penerapan Strategi PembelajaranQuantum Playing untuk
Meningkatkan Kreatifitas Anak di RA Darul Ma’arif P ringapus Tahun
Pelajaran 2010/2011

Berdasarkan penelitian dilapangan Secara umum Prkegiatan
belajar mengajar di RA Darul Ma’arif Pringapus &mp pada peningkatan

kreatifitas, intelektualitas, dan spiritualitas @ea didiknya. Penggunaan

® Wawancara, dengan Asrodin, Kepala Sekolah RA Darul Ma'@ifingapus Kabupaten
Semarang, pada tanggal 21 Maret 2011
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strategi pembelajaran, pemercepatan belajar deslgtalat permainan dalam
aktifitas bermain, menjadi alternatif yang harugilth guna mencapai tujuan
pendidikan. Hal ini sesuai dengan visi RA Darul Bf# Pringapus,
menjadikan generasi rahmah. Strategi pembelajguantum playing adalah
salah satu strategi yang dianggap sesuai gunap&nga visi dan tujuan
pembelajaran di RA Darul Ma’arif Pringapus. Stratggmbelajaramguantum
playing lebih bersifat humanis (manusiawi) karena dalantajée anak
dikembalikan pada fitrahnya yaitu bermain.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengajar di DR#uUl
Ma’arif Pringapus, serta observasi langsung kerigpa di RA Darul Ma’arif
Pringapus maka diperoleh data-data terkait denganelipian tentang
penerapan strategi pembelajargantum playing dalam pembentukan
kreatifitas di RA Darul Ma’arif Pringapus, yaitubseai berikut :

RA Darul Ma’arif Pringapus dilengkapi dengan bacam alat
permainan, baik alat permainan pasif maupun alah@ean aktif. Menurut
Ibu Hartiwi, peralatan bermain di RA ini cukup baky Ada alat bermain
diluar (outdoor) maupun didalam ruangan atau kef{axloor). Contoh: alat
bermain diluar seperti ayunan, luncuran, dermolegrosotan, permainan
jaring, jungkitan, terowongan, panjatan, titian daim-lain. Sedangkan alat
bermain di dalam ruangan seperi balok, puzzle, alatralat bermain yang
disesuaikan dengan nama sentra yang ada didalas kel

Berbagai jenis permainan dapat dilakukan anakaloneljenis
permainan pasif dan jenis permainan aktif, baikk#ggiatan bermain didalam
maupun diluar ruangan misalnya membaca, melipatnyosain balok,
menggambar, bermain pasir, bermain drama dan dabbnyak hal yang
bisa dipelajari melalui bermain diantaranya beld&jarsosialisasi, kreatifitas,
disiplin, dan belajar moral.

RA Darul Ma’arif Pringapus ini menerapkan strajggmbelajaran
quantum playing karena beberapa manfaat dari strategi ini yakmifad fisik,
manfaat terapi, manfaat edukatif, manfaat kreatdnfaat sosial dan manfaat

moral. Menurut Ibu Hartiwi mengatakan bahwa “ psobelajar mengajar di
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RA Darul Ma’arif Pringapus ini dilaksanakan dengaelihat Satuan Kegiatan
Harian (SKH). Dalam melaksanakan SKH menggunakamategfi
pembelajaramuantum playing dan diintegrasikan dengan beberapa metode
pembelajaran seperti: metode cerita, metode peadnaslan keteladanan,
bercerita, metode proyek, metode demontrasi, kangata, metode tanya
jawab, metode sosiodrama, dan metode bermain peran.

Pembelajaran di RA Darul Ma’arif Pringapus disusedemikian
rupa sehingga menyenangkan dan menggembirakanaawaék-Dalam strategi
ini anak dituntut terlibat aktif dalam kegiatan pmstajaran, mengeluarkan
minat bakat mereka.

Seperti pada Tema tanaman, dengan Sub Tema: Maeaam
tanaman misalnya sebelum bermain, guru memberikakap lingkungan
bermain, pijakan pengalaman sebelum bermain, pijaskéama bermain, dan
pijakan setelah bermain kemudian penilaian.

Pijakan lingkungan bermain merupakan ruangan dtelas
didalamnya berisi beberapa peralatan bermain dawlabkeenda yang bisa
digunakan untuk memanipulasi objek. Dalam Sub temacam-macam
tanaman menurut Ibu Hartiwi ditempatkan di Sentedd Alam dan Sains
didalamnya berisi beberapa peralatan mainan matipskperti : daun, air,
pasir, batu, biji-bijian, sekop saringan, corongoendan lain-lairf.

Setelah pijakan lingkungan bermain ditentukan, guamberikan
pijakan sebelum bermain dengan cara:

1. Guru memberikan informasi tentang macam-macam tanam

2. Guru menginformasikan tentang jenis tanaman.

3. Guru mengenalkan dan menggabungkan kosa kata bang y
mendukung pengalaman bermain yang berkaitan detlega macam-

macam tanaman.

" Wawancara, dengan Ibu Hartiwi, Guru RA Darul Maarif Pringap Kabupaten
Semarang, pada tanggal 21 Maret 2011

8 Wawancara, dengan Ibu Hartiwi, Guru RA Darul Maarif Pringap Kabupaten
Semarang, pada tanggal 21 Maret 2011
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4. Setelah anak mengerti dan siap bermain, anak-amnadrsdahkan
untuk mulai bermain.

Pijakan selama bermain:

1. Guru memastikan semua anak terlibat aktif dalarmbar.

2. Guru melihat-melihat dan memberi pernyataan popk# ada anak
yang terlihat kreatif.

3. Mencatat yang dilakukan anak selama bermain

4. Mendokumentasikan hasil karya anak berupa gambarmtoto.

5. Membuat transisi, guru memberitahu anak-anak urtefsiap-siap
menyelesaikan kegiatan bermainnya.

Pijakan setelah bermain:

1. Memberitahukan sisa waktu sebelum waktu berméimnsha

2. Membereskan aksesoris permainan yang sudah digundied ini
bertujuan menumbuhkan rasa tanggung jawab daridipgda anak.

3. Bertanya pada anak tentang apa yang didapat sdiemmaain, dan
memperkuat konsep yang telah diperoleh anak paddeemain tadi.

2) Faktor pendorong dan penghambat kreatifitas.

Kreatifitas adalah suatu bentuk aktifitas imaiih yang mampu
menghasilkan sesuatu yang bersifat orisinil. Bedas wawancara dan
observasi terdapat beberapa faktor yang mendorcagy mhenghambat

kreatifitas anak di RA Darul Ma’arif Pringapus.

Menurut penuturan Bapak Asrodin, faktor yang dwgaong
kreatifitas anak di RA Darul Ma’arif Pringapus yait

a) Guru pengajar yaitu apabila seorang guru ituatkére maka
memungkinkan menjadikan suatu kelas yang kondagjf pengembangan
kreatifitas.
b) Memberikan apa yang menjadi hak dari anak didik.

Faktor yang menghambat kreatifitas anak di RA Davd arif

Pringapus menurut Ibu Hartiwi belum ada hambatarg ysignifikan karena
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semua berjalan cukup baik, misalnya ada sikap otaagyang kurang baik
yang menghambat pengembangan kreatifitas anaknyka norang tua
dipanggil diajak berdialog sehingga menjadi baduatikap guru yang kurang

maka guru diberi himbauan dan pengarahan.

F. Analisis Efektifitas Penerapan Strategi Pembelajara Quantum Playing
untuk Meningkatkan Kreatifitas Anak di RA Darul Ma’ arif Pringapus
Tahun Pelajaran 2010/2011

Dalam menerapkaquantum playing, guru memiliki peranan yang
penting bagi peningkatan kreatifitas anak di RA uavia’arif Pringapus.
Menurut penjelasan Ibu Hartiwi, peranan guru RAUDaa’arif Pringapus
dalam pembelajaran antara lain: “Guru berperaragabteman belajar
(fasilitator) yang mampu memahami berbagai kondisi anak didrksd3
belajar mengajar selalu diawali dengan kegiatanbpsuaan didalamnya berisi
kegiatan pemanasan yang merupakan media bagi guuk umemahami
kondisi psikis anak didik, diantaranya untuk meabeat apakah anak dalam
kondisi sehat atau sakit secara fisik sekaligus geemui masalah yang
dihadapi masing-masing anak. Upaya tersebut dkiadauti dengan
memberikan konseling bagi anak bermasalah untukcipikan suasana
menyenangkan yang harapanya anak dapat mengikgjiatée belajar
mengajar secara optimal. Selanjutnya mengenaigtatadalam mengevaluasi
kegiatan bermain yang dilakukan anak serta melakukarencanaan.
Perencanaan merupakan suatu program yang diblagaote secara tertulis
untuk melaksanakan pembelajaran.perencanaan pganaelterdiri dari:

» Satuan Kegiatan Semester ( SKS)
» Satuan Kegiatan Mingguan (SKM) dan
» Satuan Kegiatan Harian (SKH)

® Wawancara, dengan bapak Asrodin,Kepala Sekolah RA Darul Ma'Bringapus
Kabupaten Semarang, pada tanggal 07 Maret 2011
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Bapak Asrodin selaku kepala RA Darul Ma’arif Pripga menjelaskan”
evaluasi dilakukan setiap saat ”. Senada dengan Hhtiwi, Ibu Hartiwi
menambahkan “ Evaluasi dilakukan dilakukan seteat,sdengan melihat sikap,
proses, dan hasil bermain anak”.

Upaya peningkatan kreatifitas anak melalui stiatggantum playing
dilakukan dengan melibatkan berbagai unsur diamyarauru, anak didik, alat
permainan yang memadai dan mengandung unsur eidukatisusnya
perkembangan kreatifitas, juga interaksi antarak adengan sesama teman.
Interaksi antara anak dengan alat-alat bermairg jogeraksi siswa dengan guru
dalam kegiatan bermain.

Penerapan strategi pembelajargmantum playing dalam membentuk
kreatifitas. Menurut penjelasan dari Bapak Asrodita beberapa alat permainan
yang biasa digunakan para guru di RA Darul Ma’'&ifngapus dalam usaha
meningkatkan kreatifitas anak di RA Darul Ma’arifrigapus dan tekniknya:

a. Pengembangan bahasa anak, dalam mengembangkara lzetzds biasanya
guru menggunakan permainan seperti boneka tangln,dambar atau cerita,
telepon-teleponan, caranya: anak diajak berbicangah bonekanya walaupun
hanya beberapa kalimat, membacakan isi buku ters#dou memerintahkan
menceritakan kembali cerita secara sederhana.dgrgamainan ini menurut
lbu Sunayati anak diharapkan bisa fasih dan lapeedicara®

b. Pengembangan intelektual anak, dalam mengembangkalektual anak
biasanya guru menggunakan permainan puzzle, pagsak warna warni,
mainan berbagai bunyi, caranya guru memberikan lpudan membiarkan
anak mengelompokkan sesuai bentuknya, anak dibeempatan memasang
kembali sesuai ukuran dan warnanya, mengajak amdkk umendengar
berbagai bunyi dan menyebutkan isi suara asalnya.

c. Pengembangan sosial anak, permainannya alati@aspbrtasi, alat-alat

dokter-dokteran, alat bangunan, caranya diintekgiasiengan metode bermain

1% Wawancara, dengan lbu Hartiwi, Guru RA Darul Maarif Pringsp Kabupaten
Semarang, pada tanggal 08 Maret 2011
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peran, anak diberikan peran supir atau penumpamguoiak bisa bersosialisasi
dengan temannya melalui perannya, anak diajak beroengan temannya
sesuai dengan peran yang disukainya.

. Pengembangan kreativitas anak, biasanya guru meaggn berbagai alat
gambar/lukis, berbagai macam ukuran, bentuk darlitksiakertas, pensil

berwarna, lilin, biji-bijian, gunting, krayon, sedn dan seterusnya.

. Pengembangan emosi anak, biasanya dalam mengajamgmggunakan alat
permainan seperti pasir/bak pasir, balok bangumamanya: memberikan
penjelasan kepada anak untuk bereksplorasi, berkaEngan alat permainan
pasir dalam pengawasan, menyuruh anak membuathsbaogunan.

. Pengembangan motorik anak, biasanya guru menggungemainan

imajinatif seperti mobil-mobilan, audio visual, oen, alat-alat tulis, caranya
anak-anak dibuat berkelompok diberi kesempatan raechergantian

mendorong, menarik, menaiki alat transportasi, andiperintahkan

mendengarkan lagu yang menyenangkan, akan tetdgihsma dan diikuti dan
diajak menggerakkan sesuai irama, anak dibiasaktauk umengurusi dirinya,

seperti berpakaian, mandi, menyisir, anak dibertddahuntuk membuat garis.

. Pengembangan jasmani, guru biasanya menggunakan dasl peralatan
olahraga, sepeda roda dua, lompat tali, caranyk diagarkan menangkap,
menendang, dan mengayunkan kaki dengan baik, afekh dnenggunakan

sepeda roda dua agar mengimbangi badannya, anak distuk berlompat-

lompat agar fisiknya stabil.

. Pengembangan moral/agama, biasanya guru menggupakarainan seperti
kartu huruf hijaiyah, caranya anak dijelaskan secdrertahap, anak
diperintahkan mengurutkan kartu yang telah disediakdiperkenalkan

bagaimana cara membaca dan pengucapannya.

I. Menanamkan disiplin pada anak, dengan membuat |dddgaatan sehari-hari,

pensil kertas dan lem, caranya berdiskusi memlaglaigl kegiatan sehari-hari,
merapikan kembali mainan yang habis dipakai, seyaatitulis atas dasar

kesepakatan.
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Strategi quantum playing membawa pengaruh yang besar terhadap
kreatifitas anak di RA Darul Ma’arif Pringapus. Hal dibuktikan anak lebih
antusias menanyakan sesuatu hal yang belum dipatammempraktekkan apa

yang diberikan guru dari proses pembelajaran yampggunakanguantum

playing.'!

"wawancara, dengan bapak Asrodin,Kepala Sekolah RA Darul Mfa’pringapus
Kabupaten Semarang, pada tanggal 07 Maret 2011
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